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ABSTRAK

Icha Dearmayani Munthe 032020049

Pengaruh Hypnoterapi Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Tingkat 1 Prodi
Ners Sekolah Tinggi Illmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024

Stres adalah suatu keadaan yang terjadi akibat perubahan lingkungan sekitarnya'\
yang menantang, merusak keseimbangan seseorang dan dapat membentuk respon
tubuh terhadap stressor atau tekanan mental sehingga timbul emosi berlebihan
hingga menganggu aktifitas sehari hari. Hal ini dapat terjadi pada semua orang
termasuk mahasiswa, oleh karena itu dibutuhkan suatu penanganan seperti terapl
hypnoterapi yang merupakan suatu terapi untuk mengatasi masalah kognisi, afeksj
dan perilaku seseorang dalam menurunkan tingkat stres. Penelitian ini bertujuan
.untuk menganalisis apakah ada pengaruh hypnoterapi terhadap stress mahasiswa
rtlngkat 1 stikes santa Elisabeth medan tahun 2024. Penelitian ini menggunakan
;rancangan one group pretest — posttest design. Teknik pengambilan sampel randorn
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuisioner dan SOP. Hasil peneitian menunjukkan
bahwa dari 20 responden memiliki tingkat stres mahasiswa sebelum intervensi
tingkat 1.90 dengan standar deviasi .912, Rerata penurunan tingkat stress
mahasiswa sesudah intervensi hypnoterapi .50 dengan standar deviasi .607. Ujj
statistic paired t-test, didapatkan nilai P-Value 0.000 yang berarti ada perbedaar
rerata dalam penurunan tingkat stress mahasiswa kearah positif antara sebelun]
dan sesudah diberikan Hypnoterapi dengan rentang peningkatan ada pengaruh
.perlakuan Hypnoterapi terhadap tingkat stress mahasiswa. Di harapkan dapat
memberi masukan kepada institusi Pendidikan dan asrama dalam mengata5|
tingkat stress mahasiswa dengan terapi hipnoterapi.

Kata kunci: Tingkat stress, Hypnoterapi
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ABSTRACT

Icha Dearmayani Munthe 032020049

' The Effect of Hypnotherapy on Stress Levels of Level 1 Students of the Nursing
Study Progrsm, Santa Elisabeth Health Sciences College, Medan 2024
Stress is a condition that occurs as a result of changes in the surrounding
environment that are challenging, disprupting the balance of a person celsss and
can leat to a strong response to stress or stress resllting in excessive emotions that
interfere with daily activities. This can happen to everyone, including students,
therefore treatment is needed, such as hypnoteraphy, whichis a therapy to
overcome a person cognitions, affection and behavior problems in recurding stress
levels. His research aims to analyze whether there is an effect of hypnotherapy on'
the stress of 1% year students of stikes santa Elisabeth medan 2024. This research
uses a one group-posttest design. The sampling technique was random sampling
with asample size 20 people. The research results showed that 20 respondets had
student stress level before the intervention of 1.90 with a standard deviation of
+910. The average reduction in student stress levels after the hypnotherapy
intervention was .50 with a standard devitation of .607. paired-test statistical test,
obtained a P-value of 0.000, which means there is a mean difference in decreasing;
students stress levels in a positive direction between before and afterbeing given |
hypnotherapy with a positive direction between before and after being given
hypnotherapy with an increasing range of influence of hypnotherapy treatment on:
students level stress. It is hoped that it can provide input to educational institution !
and dormitories in deadling with student stress levels with hypnotherapy. '
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Sangat sangat jelas penyebab muculnya stres, serta Teknik untuk Stres adala

uatu keadaan yang terjadi akibat dari perubahan lingkungan sekitarnya sebaga:i

esuatu yang menantang ataupun merusak keseimbangan seseorang, dan dapat

membentuk respon tubuh terhadap stressor atau tekanan mental sehingga timbu]

Rl et E EEEE R

G-

mosi berlebihan hingga menganggu aktifitas sehari hari (Sutioningsih et al.

2019)

mengenal usia, termasuk kalangan mahasiswa dikarentelah budaya akademi

Stres dapat terjadi pada semua orang baik muda ataupun lansia, dan tidak

yang berbeda dari sebelumnya (Pebriyani et al., 2022). Stres juga dapat terjad)

iakibat tekanan dari orang terdekat bahkan dari lingkungan sekitar yangi

imengakibatkan adanya pengaruh system pengaturan tubuh hypothalamus ké:

hipofisis adrenal sehingga menyebabkan terjadinya pelepasan katekolamin

abnormal dan dapat merusak kinerja tubuh yang disebut dengan vascular ha

iinilah yang menyebabkan terjadinya stres (Saputra, 2020)

Stres dapat terjadi pada semua orang baik muda ataupun lansia, dan tida

I~ R

mengenal usia, termasuk kalangan mahasiswa dikarentelah budaya akademik

:yang berbeda dari sebelumnya (Pebriyani et al., 2022). Stres juga dapat terjadi

Eakibat tekanan dari orang terdekat bahkan dari lingkungan sekitar yangi

mengakibatkan adanya pengaruh system pengaturan tubuh hypothalamus ke

hipofisis adrenal sehingga menyebabkan terjadinya pelepasan katekolamin

STIKes Santa Elisabeth Medan 13
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abnormal dan dapat merusak kinerja tubuh yang disebut dengan vascular hal

inilah yang menyebabkan terjadinya stres (Saputra, 2020)
i

Kejadian stres tergolong cukup sangat tinggi hingga lebih dari 3500 juta

penduduk yang ada didunia dengan berada di Tingkat ke 4 penyakit yang ada d

unia. Di Indonesia, jumlahnya sekitar 1,33 juta penduduk mengalami gangguan

-----

EKesehatan baik dari mental yang mengakibatkan lebih sering munul nya stres,

iDari jumlah angka tersebut mencapai hingga 14% dari total sebelumnya dengar%

Tingkat stres berat mencapai 1-3%.(Bayantari et al., 2022) dalam penelitiannya

terhadap mahasiswa dari tahun pertama dan tahun kedua didapatkan Tingkat stres

ilebih dari 36-71 dibandingkan dengan mahasiswa yang tahun lain disebabkan

ikarena adanya pengaruh dari proses pembelajaran atau perkuliahan dikampus.

Data di Medan didapatkan dari 202 orang responden menunjukkan bahw.

-

'mahasiswa Pendidikan sarjana fakultas keperawatan keperawatan dalam kegiatan

isehari harinya mengalami stres ringan sebanyak 62 orang ( 30,7%), stres sedanq'

iberjumlah 137 (6,8%) dan yang mengalami stres berat berjum lah 3 orang (1,5%);

:adanya tekanan akademik seperti, masalah prestasi, keunggulan dalam persaingan

iakademik, tidak dapat memahami materi, harus menyelesaikan banyak tugas dan

hal ini disebut sebagai Stres ademik yang dialami oleh peserta didik akibat

sebagainya ( Augesti et al.,2020).

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi stres pada mahasiswa diantaranya

dalah cara dosen mengajar, hal ini sangat mempengaruhi terhadap Tingkat stres

imahasiswa karena metode belajar yang tepat dan menarik telah membuat

R SRR

imahasiswa lebih memperhatikan dan mudah dimengerti saat proses pembelajaran:

STIKes Santa Elisabeth Medan 14
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Selain itu bisa dari jadwal perkuliahan, relasi teman, dan masalah lingkungan

:.Sekitar, masalah pertemanan serta pergaulan, kurangnya motivasi akademik, juge'a

imenjadi faktor terjadinya stres mahasiswa, sehingga diperlukan penanganan yané

-

erius (Saputra, 2020). Stres terjadi akibat gangguan yang kompleks sepertj

kurangnya motivasi akademik (Hidayat et al., 2021)

Stres yang tidak ditanggulangi secara tepat dapat mempengaruhi prestas!

kademik bahkan fatalnya stres dapat mengancam nyawa. Oleh sebab itu salaf;ﬁ

ar--------

atu strategi yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat stres adalah dengan

e

'melakukan pemberian hypnoterapi, yang meruptelah sebuah terapi hipnotis's

untuk dapat mengatasi stres belajar, meningkatkan motivasi, memperbaiki

kebiasaan buruk seseorang serta mampu memperkuat memori (Taufik et al.,

2019)

Hypnoterapi merupakan terapi yang efektif dalam menurunkan Tingkat stre$

pada mahasiswa, baik tingkat stres ringan, sedang maupun berat. Pada mahasiswz%

ikat 1 memiliki stres lebih tinggi sekitar 60, 6 % di bandingkan dengan

— ="

mahaasiswa lainnya sekitar 39,6 %. Pelaksaaan hypnoterapi ada tahap pre induksj

dan uji sugestivitas. Tingkat stres sebeleum dilakukan intervensi 48 responden

E.stres sedang, setsudah intervensi terdapat 39 responden normal dan 12 respondeﬁ
stres ringan (Nuraini & Lestari, 2021)
hypnoterapi pada mahasiswa baru terhadap tingkat stres mahasiswa bar

ebelum intervensi didapatkan tingkat stres ringan sebanyak 39,1 %, sedang 40,

a5 -0 - - C_ -

T e

%0, stres berat senanyak 8,8 % dan stres sangat berat sebanyak 13,0%, sedangka

etelah intervensi mayoritas tidak stres 39,1 %, sehingga dapat di kattelah bahw

e e
-, S
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hypnoterapi sangat efektif untuk menurunkan tingkat stres, juga (Djafar et al.,
52021) menyatakan bahwa hypnoterapi sanagat efektif untuk menurunkan Tingkai
:stres pada mahasiswa (Muhammad et al., n.d.)

kelebihan dari hypnoterapi ini yaitu efektif dalam menurunkan stres da

. S

'mampu meningkatkan motivasi belajar pada mahsiswa. Yang dimana pemberian

ihypnoterapi ini diberikan sugesti positif melalui alam bawah sadar yang dapa':[

imemperbaiki kebiasaan buruk dari sesorang sehingga telah lebih memudahkar%

mahasiswa dalam proses pembelajaran dan dapat lebih mdah dimengerti an

ipahami. Sedangkan kekurangan dari hypnoterapi ini lama waktu pemberiar':

R R

iintervensi dan kondisi sampel yang berbeda dengan tingkat stres nya.

51.2 Rumusan masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh

ihypnoterapi terhadap tingkat stress mahasiswa tingkat 1Stikes Santa Elisabet
iMedan.
1.3 Tujuan

1.3.1. Tujuan umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ad

S v

perkembangan sebelum dan sesudah dilakukannya pengaruh hypnoterapi terhadap

stres mahasiswa tingkat 1 stikes santa elisabet medan tahun 2024.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Untuk mengetahui rata rata sebelum dilakukan hypnoterapi terhadap

mahasiswa tingkat 1 sekolah tinggi ilmu kesehatan santa elisabeth medan

STIKes Santa Elisabeth Medan 16
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Untuk mengetahui rata rata setelah dilakukan hypnoterapi mahasiswa tingkat

1 sekolah tinggi ilmu Kesehatan santa Elisabeth medan

SN

Menganalisis pengaruh hypnoteraapi terhadap stres mahasiswa tingkat 1
sekolah tinggi ilmu Kesehatan santa Elisabeth medan
1.4.1. Manfaat teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber informasi da

T G

ibahan bacaan tentang pengaruh hypnoterapi terhadap stres mahasiswa stikes sant
elisabet medan tahun 2023
1.4.2. Manfaat praktis

1 Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi mahasiswa/

B

ekolah tinggi ilmu kesehatan Santa Elisabeth Medan tentang pengaruh

hypnoterapi terhadap stres mahasiswa tingkat 1 stikes santa elisabet medan

STIKes Santa Elisabeth Medan 17
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

52.1 Tingkatan Stres Mahasiswa

2.1.1 Pengertian

Stres merupakan kondisi natural dari kehidupan manusia. Terkadang

dengan ucapan sendiri dalam mengungkapkan kata stres ‘saya stres” dengaﬁ

imasalah yang saya hadapi. Hal ini mejadi sulit untuk mendefenisikan stres secaré:t

langsung, karena sebab akibat stres itu sendiri menjadi hal berbeda untuk orang

:Lyang berbeda. Stres juga bersifat mental sepertinkita mengalami kekhawatiran

dari segi ekonomi, gangguan kesehatan yang di cintai, pensiun, atau mengalami

peristiwa yang emosional seperti kematian pasangan atau dipecat dari perkerjaarn

MHA,2019 (Muhammad et al., n.d.)

Stres adalah suatu kondisi akibat dari perubahan lingkungan sebaga

T T~ -

]
antangan, ancaman atau merusak dinamika seseorang. Menurut Nasir, stres
)

& ---

dalah reaksi tubuh terhadap lingkungan yang dapat mempengaruhi kita, dan jug

P T S

membentuk system tubuh pertahanan yang membuat kita tetap hidup.stres juga

dapat menyebabkan anda memikirkan hal hal negative atau berlawanan denga

inapa yang anda inginkan, yang dapat mengancam kesejahteraan emosional andai.

Stres dapat mempengaruhicara seseorang memandang kenyataan, masalah dan

berpikir secara umum.(Perry, 2012)
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§2.1.2 Sumber stres

Beberapa sumber stres yang paling umum meliputi (Saleh et al., 2020)

1. Stres bertahan hidup, stres ini adalah stres yang iasa dilawan, yaitu Ketik
ada rasa takut telah telah sesuatu secara fisik dan membuat anda berad
dimana tubuh merespon secara alami dengan tekanan energik sehingg
anda bisa lebih baik bertahan situasi berbahaya dan menghindari masalah.

2. Stres internal adalah satu jenis stres yang paling penting untu

B RSP - PP TR -t R

dipahami.stres ini sering terjadi Ketika kita mengkhawatirkan hal hal yang

tidak dapat kita kendalikan atau menempatkan diri kita pada situasi yand

kita tahu telah merugikan kita.

3. Stres lingkungan meruptelah respon terhadap faktor faktor disekitar Kita

seperti kebisingan.

4. Kelelahan dan terlalu banyak pekerjaan, stres semacam ini menumpuk

dalam waktu yang lama dan dapat berdampak buruk pada tubuh. Ini juge:i

disebabkan oleh tidak mengetahui bagaimana mengatur waktu dengan baik
atau bagaimana meluangkan waktu untuk istirahat dan relaksasi.
2.1.3 Tingkatan Stres

Priyato dalam sinaga menyattelah bahwa stres dibagi menjadi beberap

bagian yaitu:

< S

1) Stres ringan : semangat bertambah,pandangan menjadi jelas, Cadangan
tenaga bertambah, kemampuan menghadapi masalah bertambah
2) Stres sedang: sakit perut, ketegaangan otot, masalah tidur, perasaan ringan d

badan.
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3)

'yang sering disebut stressor dapat berasal dari dalam diri individu (internal) da

idapat pula berasal dari luar diri individu (eksternal):

1)

N
~

2.1.3 faktor faktor yang mempengaruhi stress

Stres berat: kesulitan beraktivitas, berhubungan social, sulit tidur, sulit tida

bersih, kelelahan meningkat, tidak mampu melakukan pekerjaan sederhana.

Rice (dalam Septiani, 2013) mengattelah bahwa penyebab stres ata

[EOSERERE~ JEPEPIN: — IR IR i

Stressor internal. Faktor-faktor yang berasal dari diri sendiri yang dapat

menjadi penyebab timbulnya stres. Yang mengakibatka stres ini berasal darj

diri sendiri misalnya harga diri dan konsep diri. Sesuatu yand

mengakibatkan munculnya stres tergantung bagaimana seseorang mampd

mengatasi suatu kejadian dengan kognitif. Penilaian dilakukan secara kognitillt

adalah istilah sesuatu untuk menggambarkan interprestasi individu terhadap

hidup mereka sebagai sesuatu yang sangat berbahaya, bisa mengancarri

nyawa, dan keyakinan dalam menghadapi kejadian tersebetu lebih efekti1:‘

lagi.

Stressor eksternal. Faktor-faktor luar yang dapat mengakibatkan seseorang

mengalami stres. Selanjutnya, menurut Maramis (2008 dalam Larasatyi

2012) lingkungan meruptelah salah satu sumber stres pada individui.

Sebagai contoh seorang mahasiswa dihadapkan pada beban tuntutan dar

lingkungan.  Selain  itu, mahasiswa seringkali ~memiliki  konfli

permasalahan dengan teman sebaya. Berbagai macam permasalahan padé

akhirnya dapat memicu timbulnya stres. Morgan (dalam Septiani, 2013)

mengungkapkan bahwa perubahan dari lingkungan, seperti kelahiran anak;
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kematian yang seseorang yang kita cintai, perceraian, hubungan interpersonal;

terhadap lingkungan sekitar yang dapat menimbulkan stres.
52.1.4 Dampak Stress

Dampak Fisiologik Secara umum orang yang mengalami stress mengalam

'sejumlah gangguan fisik seperti: mudah masuk angin, mudah pening-pening;

Ekejang otot (kram), mengalami kegemukan atau menjadi kurus yang tidak dapa':[

;dijelaskan, juga bisa menderita penyakit yang lebih serius seperti cardiovascular:,

Ehypertensi, dst. Secara rinci dapat diklasifikasi sebagai berikut:

a. Gangguan pada organ tubuh hiperaktif dalam salah satu sistem tertentu

1) Muscle myopathy: otot tertentu mengencang/melemah

2) Tekanan darah naik kerustelah jantung dan arteri

3) Sistem pencernaan: mag, diare

b. Gangguan pada sistem reproduksi

1) Amenorrhea: tertahannya menstruasi

2) kegagalan ovulasi pada wanita, impoten pada pria, kurang produks

semenpada pria

3) kehilangan gairah sex

¢ Gangguan lainnya, seperti pening (migrane), tegang otot, rasa bosan, dst

2 Dampak Psikologik

ra. Keletihan emosi, jenuh, penghayatan ini meruptelah tanda pertama dan punya

peran sentral bagi terjadinya bum-out"

b Kewalahan/keletihan emosi, kita dapat melihat ada kecenderungan yand

bersangkutan
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c. Pencapaian pribadi yang bersangkutan menurun, sehingga berakibat pula

]
'menurunnya rasa kompeten & rasa sukses

. dampak perilaku

T

. Stres yang menjadi distress, prestasi belajar menjadi menurun dan sering terjad

ingkah laku yang tidak berterima di kalangan Masyarakat.

R

Eb. Tingkat stres yang cukup tinggi telah berdampak negative dengan kemampua

aya tahan tubuh, mengingat, memberikan keputusandan mengambil Langkah.

R

'mengikuti pembelajaran .

f
. Stres yang berat seringkali banyak yang tidak mengikuti peraturan dan tidak
2.1.4 Manajemen stres |

(Wahyudi et al., 2014) menyatakn bahwa menjamen stres adalah Upaya

pengelolaan stres dengan baik, ditujukan untuk mencegah dan mengatasi stres

gar tidak mencapai tahap yang serius. Beberapa menajemen stres yang dapa";

s---w5---

dilakukan sebagai beriku :

1. Mengatur diet dan nutrisi. Pengaturan diet nutrisi meruptelah cara yang efekti

R

dalam mengurangi atau mengatasi stres. Ini dapat dilakukan dengar?
mengonsumsi  mtelahan yang bergizi sesuai porsi dan jadwal teraturi.
menyesuaikan menu agar tidak cepat bosan

2. Istirahat, istirahat meruptelah obat yang baik untuk mengatasi stres karen
istirahat atau tidur telah mengembalikan kelelahan jasmani dan kebugara
jasmani.

3. Tidur yang cukup juga dapat memperbaiki sel sel yang rusak

e S @
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4. Latihan rutin :

Olahraga yang teratur meruptelah salah satu cara untuk meningkatkan ketahanan

jasmani dan Rohani. Berolahraga tidak sulit. Olahraga sederhana seperti jogging

atau jalan kaki dilakukan minimal dua kalidalam seminggu dan belum tent

berlangsung berjam jam, usai berolahraga, istirahatkan tubuh sebentar lalu mand
untuk mendapatkan kesegarannya.

5. Berhenti merokok: berhenti merokok meruptelah bagian dari car
menghilangkan stres, krena dapat meningkatkan derajat Kesehatan menjaga day

tahan tubuh dan imunitas.

- PR . Rt S

6. Hindari alcohol : alcohol adalah pemicu yang dapat menyebabkan terjadlny

stress. Dengan menghindari minuman beralkohol, individu dapat terhindar dar
berbagai penyakit akibat pengaruh minuman beralkohol.

7. Mengatur berat badan. Ketidakseimbangan berat badan menjadi salah sat
faktor penyebab timbulnya stres. Kondisi tubuh yang tidak seimbang tela

menurunkan daya tahan dan kekebalan tubuh terhadap stres.

2.2 Terapi hypnotic communication

52.2.1 Defenisi

S WP e

Hipnoterapi adalah cabang psikologi yang mempelajari banyak nya

manfaat sugestimengatasi dalam mengatasi masalah pikiran, perasaan dan'

.perllaku dengan memberikan sugesti pada alam bawah sadarpikiran (Krlstlyawatl

'2014) Hipnoterapi juga merupakan suatu terapi yang menggunakan metodé

-hlpnotlk dengan bantuan Teknik lain untuk mengaktifkan alam bawah sadar lalu
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memprogram ulang pikiran, perasaan, sesuai keinginan klien atau dengan kata
lain bisa mengubah pola pikir negative menjadi pola pikir yang lebih positif:.
iPandangan umum tentang hypnosis adalah bahwa hypnosis adalah sen:I

komunikasi untuk mengeksplorasi alam bawah sadar sehingga klien yang

:terhipnotis telah memasuki keadaan trance. Teknik hypnoterapi yang digunakar':

adalah : pra induksi, induksi, tes sugestibilitas, pendalaman, sugesti dan terminasi.

Hipnoterapi merupakan aplikasi hipnotis untuk kepentingan terapi, dimana

apat mengatasi stres dalam mengikuti pembelajaran, meningkatkan

sy

'motivasi,dapat memperbaiki diri dan memperkuat memori. Dengan metode

ihipnoterapi, peran mahasiswa telah terbantu sehingga telah mempermudah dalam

iproses belajarnya. Membaca telah lebih jauh cepat dan pada saat menghapal telaf;ﬁ

jauh lebih mudah, karena semua akses pikiran dan otak telah ditujukan kesana:

iHipnoterapi bisa membangkitkan se mangat mahasiswa dalam belajar dan dapat

imensugestikan berbagai hal yang positif yang bertujuan meningkatkan rase:i

ipercaya diri, motivasi, dan citra diri yang positif (Guyana, Witarsa, Achmadi,

2016; Bradford, 2015).

0.2.2 Tujuan hypnoterapi

L= T

Hypnoterapi bertujuan untuk mengembalikan setiap perubahan negativ

or--------

eseorang sehingga menuju ke hal yang lebih positif lagi. Hypnoterapijuga efekti

R A

alam penurunan stres, membantu seseorang lebih bisa mengontrol emosi dengan
)

- -

kesadaran yang lebih baik. Hypnoterapi tidak mengenal adanya diagnosi$

ipenyakit ataupun mengevaluasi penyakit penyakit yang ada ditubuh klien. (Cnnlpi

2016)
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2.2.4 Manfaat Hypnoterapi Untuk Kecemasan dan Stres

-

R e et e e L e e e e e P

tres pada banyak orang. Berikut beberapa manfaat hypnoterapi untuk kecemasan

an stres :

(Nova elok Mardlyana & Irma maya puspita, 2020) mengattelah bahwa

hipnoterapi telah terbukti efektif dalam membantu mengurangi kecemasan daré

1. Menenangkan pikiran dan tubuh: hipnoterapi dapat membantu andeli

merasa lebih tenang dan rileks. Dengan menenangkan pikiran dan tubuh;

anda dapat mengurangi stres dan kecemasan yang anda rastelah

Mengubah pola pikir yang negative : hipnoterapi dapat membantu anda
untuk mengatasi pikiran negative atau kekhawatiran yang dapat memicu:1
kecemasan dan stres. Terapis hypnoterapi membantu anda memahami dari

mengubah pola pikir yang tidak sehat.

Meningkatkan kesejahteraan emosional: hipnoterapi dapat membantu anda

mengatasi emosi yang kuat dan tidak sehat seperti marah, dan frustasii.

Dengan mengatasi emosiini, anda dapat meningkatkan kesejahteraan

emosional anda secara keseluruhan.

Meningkatkan rasa percaya diri: hypnoterapi dapat membantu anda merasa
lebih percaya diri dalam menghadapi situasi yang menimbyulkani
kecemasan dan stres. Terapis hypnoterapi dapat membantu and
memvisualisasikan situasi yang sukses dan membrikn saran untu
meningkatkan rasa percaya diri anda

Meningkatkan tidur yang lebih baik: hipnoterapi dapat membantu and

merasa lebih rileks dan santai, yang dapat membantu meningkatka

B SRS v w U~ SN

STIKes Santa Elisabeth Medan 25



= STIKes Santa Elisabeth Medan

kualitas tidur anda. Tidur yang baik adalah penting untuk mengurangi stres
dan kecemasan

52.2.4 faktor yang mempengaruhi kedalaman hipnosis
Menurut rafael, faktor yang mempengaruhi kedalaman tahap hipnosis:
a. Keadaan psikologis klien
b. Tingkat berpikir aktif klien
c. Suasana dan kondisi lingkungan
d. Keterampilan seorang penghipnosis

e. Waktu

f. Tingkat kepercayaan klien terhadap seorang penghipnotis

2.2.5 tahapan hypnoterapi

1. Pre Induction

Tahap pre induction ( induksi) seperti sebuah keadaan dimana dua oran

o T e SS— S

or--------

edang melakukan percakapan pada tahap awal perkenalan. Pre induks

meruptelah suatu proses untuk mempersiapkan suatu situasi dan kondisi yang

kondusif antara ahli hypnoterapi membangun hubungan saling percaya pada klien

imelalui dengan adanya percakapan ringan, saling berkenalan, serta hai

ihalyangblain bersifat mendekatkan ahli hypnosis secara mental terhadap klien;

Pada tahapn ini klien klien diberikan seputar hypnosis dengan mengkondisikan

waktu yang sudh ditentukan, dan manfaatnya dipastikan apakah klien benar benat

mau di hypnosis atau tidak (Hypnoterapy, 2015).
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2. Induksi

1. induksi untuk Klien dengan sugestivitas rendah
2. induksi untuk klien dengan sugestivitas tinggi
dalam memberikan induksi, harus mahir dlam Menyusun Kata, variasi kalimat

'pacing-leading. Dalam sesi hipnoterapi, target seorang hipnoterapis adalah

membawa klien ke suasana yang rileks dan sugesif, tidak elalu harus tertidur’
ataupun deeo trance”. Kondisi deep trance hanya diperlukan untuk tahap Tekni

komukasi teraupeutik. (Hypnoterapy, 2015)

i3.De‘e‘pening

N =

Konsep dasar dari deepening iniadalah membimbing Kklien utnul$

berimajinasi melakukan sesuatu kegiatan atau berada disuatu temapat yang mudah

irastelah oleh Kklien. Rasa mengalami secara dalam ini telah membimbing klien

memasuki trance level lebih dalam. Deepening dapat berimajinasi sebagai berikut:
a) Alaram atau tempat

b) Hitungan :

3. Depth level test ( tes kedalaman hypnosis)

Suatu Teknik untuk memeriksa kedalaman dari subyek dapat dilakukan
dengan berbagai cara yaitu:

» Dengan melakukan konfirmasi secara langsung kepada klien misalny

- S

dengan cara ide motor response yaitu subjek memberikan jawaban jujur
yaitu subjek memberikan jawaban yang jujur dengan pikiran bawah sadat
melalui respon Gertelah fisik

» Dengan mengamati tanda tanda fisik subjek
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. Suggestion therapy

Dengan membandingkan Tingkat kedalaman dengan skala kedalaman trance

(Hypnoterapy, 2015)

Suggestion therapy adalah salah satu metode hipnoterapi paling sederhana da

R

hanya diterapkan ke kasus kasus sederhana antara lain: kasus kasus yang

sangat sangat jelas penyebab muculnya stres, serta Teknik untuk

meningkatkan motivasi dan emporwoment ( pemberdayaan). Pada prinsipnya:\
suggestion therapi adalah sebuah cerita atau saran yang disampaikan pada

klien, yang berkaitan Suggestion Therapy meruptelah salah satu metode

Hypnotherapi paling sederhana dan hanya dapat diterapkan ke kasus-kasuﬁ}

sederhana, antara lain : kasus-kasus yang sangat jelas penyebabnya, serta

sebagai teknik untuk meningkatkan motivasi dan empowerment

(pemberdayaan). Pada prinsipnya suggestion therapy adalah scrip sebuah

cerita atau saran yang disampaikan kepada klien, berkaitan dengari

pemberdayaan diri serta pengetahuan praktis mengenai psikologi manusia.

l
Suggestion therapy biasanya dilakukan sekitar 15-20 menit pada saat

pelaksanaan suggestion therapi tetap dapat dilakukan prosos deeping berulang

kali untuk pendalaman relaksasi klien. Untuk kasus-kasus kompleks, tidal%

disarankan mengguntelah suggestion therapi secara langsung, melainkan
menggunkan Hypnotrerapeutic technique (Hypnotherapy Advanced) untu

menggali permasalahan secara lebih jelas (Hypnoterapy, 2015)

NP~ SO
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Untuk hal-hal utama dalam Suggestion Therapy, sebaiknya mengguntelah atura

umum dalam sugesti, yaitu :

1 Positive (sebutkan apa yang diinginkan, bukan yang dihindari).

2. Repetition (pengulangan).

3. Present tense (hindari kata telah).

(2 I

6. Progressive (bertahap), jika diperlukan (Gunawan, 2012)

(S

~

. Pribadi.

. Tambahan sentuhan emosional dan imajinasi.

Hypnotherapeutic technique

. J

Hypnotherapeutic adalah suatu teknik hipnoterapi yang sesuai denga

permasalahan dan kondisi klien. Seluruh teknik hypnotherapeutic ini dapa

—————————

dimanfaatkan secara bersama-sama untuk menghasilkan efek penyembuhan

hipnotherapi dan dapat dimodifikasi sesuai dengan kultur atau belief dari

klien. Teknik hipnoterapeutik ini diguntelah untuk mencari akar permasalahan

pada klien. Setelah mengetahuai akar permasalahan dari klien, klien diberikan

pemprograman positif sehingga menghasilkan perilaku baru (Hypnoterapyi

2015)

Termination

Termination adalah suatu tahapan untuk mengakhiri proses hypnosis. Konsep

dasar terminasi adalah memberikan sugesti atau perintah agar seorang klien

tidak mengalami kejutan psikologis ketika terhubung dari “tidur hypnosis”;

Standar dari proses terminasi adalah membangun sugesti positif yang telah
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membuat tubuh seorang klien lebih segar dan rileks, kemudian diikuti dengen

proses hitungan beberapa detik untuk membawa klien ke kondisi normal

kembali. : ” Kita telah mengakhiri sesi hypnotherapi ini. Saya telar;\

menghitung dari 1 sampai dengan 5, dan pada tepat pada hitungan ke 5 nati:,
silahkan anda bangun dalam keadaan sehat dan segar . 1 tarik nafas dari:
hembuskan 2 rastelah anda semakin sehat 3 anda bertambah segar 4 andeii
benar-benar merastelah tubuh anda sehat dan segar 5 silahkan bangun dalam:
keadaan yang sangat sehat dan segar” (Hypnoterapy, 2015)
Menurut Rustamaji & Kristiyadi, (2011) seorang klien yang telah d
hipnoterapi juga membutuhkan beberapa syarat atau kondisi, yaitu:
Menerima secara sadar dan sukarela tanpa paksaan ( tidak menolak)
Mempunyai kemampuan menerima sugesti ( susceptibility)

Mempunyai kemampuan untuk memusatkan pikiran

Membutuhkan kerja sama antara hypnoterapis dan responden

vV Vv VY VvV VY

Dibutuhkan suasana yang mendukung biasanya tempat yang tenang dan

jauh dari kegaduhan

Menurut Meliya (2011) perlakuan terapi hipnoterapi dilakukan selama 45

Emenit, dalam perlakuan ini terapis memberikan beberapa tahapan sugesti berupa

Pre induction, Induction, Deepening, Depth Level Test, Suggestion Therapy

Hypnotherapeutic Technique dan Termination. Hasil dari tahapan sugesti tersebuf

idapat bekerja secara langsung untuk menurunkan nyeri dan permasalahan Iainya:.

iMenurut Hauser, at al (2016, dalam Meliya, 2011), sesi hipnosis medis umumnye:i

berlangsung selama 20-50 menit dan hasil dari jurnal The Afficacy, Safety and

STIKes Santa Elisabeth Medan 30



—#= STIKes Santa Elisabeth Medan

Applications of Medical Hypnosis mengattelah bahwa durasi paling banyak

idigunakan ialah durasi dalam waktu 45 menit, dapat dibagi menjadi beberapa'l

;‘tahapan dalam hipnosis berupa Pre induction, Induction, Deepening, Depth Leve:l

Test, Suggestion Therapy, Hypnotherapeutic Technique dan Termination:

EHipnosis mempunyai bukti akurat adanya keefektivan dan keamanan hipnosié

idalam pengobatan. British Medical Association dan American Medica:l

EAssociation sangat mendukung penggunaan hipnoterapi dalam terapi pengobatan.

2.2.6 Mekanisme kerja koping

Gelombang Otak dalam Hipnosis menurut Indra Majid ( 2007) (Saputro &

S---

Muhammad As"Ad efendy, 2021) bila diukur dengan mengguntelah EEG (Elektr

iEncepan Graf) Ada empat gelombangdari pikiran manusia yaitu:

R Y -

a. Gelombang Beta : Gelombang beta adalah gelombang pikiran ketika kit

sedang bekerja , dalam keadaan ini kita memiliki focus kerja antara 5 — 9ha
sekaligus.

b. Gelombang Alfa : Gelombang alfa otak adalah gelombang pikiran Ketik

P <O S,

kita sedang santai / rileks , dalam keadaan ini kita memiliki focus kerja
antara 3 -5 hal sekaligus. Contoh kondisi ini kita sudah mulai focuskepadé

apa yang Kita inginkan. Seperti membaca buku, atau pada banduI.SeringkaIi

ketika kita sudah dalam kondisi ini, kepekaan salah satu indramula
berkurang karena focus kita mulai berkurang. Seperti ketika kitamenonto
sinetron begitu fokusnya sampai- sampai ada yang memanggil namun Kit

tidak dengar, itu adalah ciri kita sudah sampai di level alfa.

Y - .~ SN
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c. Gelombang Teta : Gelombang otak teta adalah gelombang pikiran Ketika

kita sudah mulai tertidur , dalam keadaan ini kita memiliki focus kerjait
antara 1- 3 hal saja. Ini adalah sebuah kondisi mulai tertidur.
Fokus Cuma 1-3 saja,yang mengakibatkan pikiran Kkita berproses pada satuil
kejadian. Yang termasuk dalam gelombang ini adalah ketika mengalami
Kondisi tidur dengan mimpi.

d. Gelombang Delta : Gelombang otak delta adalah gelombang pikiran Ketiké:t
kita sudah nyenyak tidurnya, dalam keadaan ini kita memiliki focus kerja

adalah 0. Karena dalam kondisi ini sudah tidak focus, ini berarti kita sudah

tidak mempunyai focus lagi dengan benar tertidur. Maka orang yang tidu:r
dalam kondisi ini biasanya tidur tanpa mimpi. Gelombang otak begitu santai:,
dan membuat seseorang begitu rileks.

2.2.7 Fisiologi Hypnosis
i

Dalam keadaan hipnotis seseorang dalam keadaan sadar namun rileks

pikiran istirahat, otot rileks, mata dan pernapasan teratur dan dalam. Situasi in

mengurangi ransangan eksternal. Stimulasi berbgai area hipotalamus.Erickso

MH, (2004) (Hypnoterapy, 2015)

Secara fisiologis, saat memsuki relaksasi hypnosis, gelombang pikira

fomn R o R

masuk menjadi 37 gelombang alfa dengan frekuensi 7 hingga 14 hertz atau lebili

alam ke theta dengan frekuensi 4 hinnga 7 hertz. Saat pikiran memasuk|

- -

gelombang ini, manusia menghasilkan hormon endorphin alami yang berguna

untuk meningkatkan relaksasi.relaksasi pernapasan dalam hypnosis memberikari

respons terhadap pelepasan yang massif. Dalam respon stres dari system saraf
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=4

simpatik. Kondisi tersebut menurunkan resistensi perifer total akibat penuruna

tonus vasokonstriksi arteriol (Herbert Spiegel, M.D. David Spiegel, M.D. 2004).

= S

Penelitian menunjukkan bahwa relaksasi melalui hipnoterapi siste

kekebalan tubuh. Ketika seseorang dalam keadaan rileks dan positif, maka tela

:tercipta hormon positif. Bahkan relaksasi dapat mengirimkan implus ke seluruh

tubuh untuk membuat seseorang merasa nyaman. Sejumlah penelitian telah

imenemukan hubungan antara dan umur Panjang dan menunjukkan bahwé:t

relaksasi memiliki manfaat Kesehatan yang besar. Relaksasi dapat menyebabkan

. I,

ipenurunan Tingkat stres. (Herbert Spiegel, M.D. David Spiegel, M.D. 2004

2.2.8 Alam sadar dan Alam bawah sadar

Pikiran dalam pengertian kesadaran dalam konteks hipnotis dibedtelah

menjadi 2 macam, yaitu pikiran sadar dan pikiran bawah sadar. Kedua pikiran inj

| . . . . - !
berkomunikasi satu sama lain dan bekerja secara pararel. Pikiran sadaf

imempunyai 4 fungsi utama yaitu mengindentifikasi informasi, membandingkan;

+

imenganalisis dan memutuskan, sedangkan pikiran bawah sadar mempunyai fungsi

menyimpan kebiasaan, emosi, jangka Panjang, kepribadia, kreativitas, keyakinan

dan nilai nilai (Subiyono MP et al., 2015)

Bawah sadar jauh lebih cerdas, bijaksana, dan cepat daripada pikiran sadar:

Pikiran bawah sadar dapat menangani 2.300.000 bit informasi dalam satu waktuy

sementara pikiran sadar hanya mampu menangani 7-9 bit informasi dalam suaty

saat (Abdul Khafi Syatra, 2010). Para pakar psikilogi memberikan perbandingari

kontribusi dominan dalam kehidupan: 10% untuk pikiran sadar dan 90 % untul{'

pikiran bawah sadar (Subiyono MP et al., 2015)
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Antara alam sadar dan alam bawah sadar terdapat kritik, yang dalam keadaan

beta begitu tertutup rapat alam bawah sadar sulit diakses. Dalam kondisi Alphé

atau Tetha, faktor kritis yang sedikit terbuka ini, memungkinkan sugesti masul%
kea lam bawah sadar Ketika anda tidak sedang tidur.sedangkan pada kondisi delta

faktornya terbuka lebar, yang artinya kondisi yang sepenuhnya berada di ala

bawah sadar (Subiyono MP et al., 2015) tentang pikiran bawah sadar:

1. Kemampuan pikiran bawah sadar terpisah dari pkiran sadar
2. Pikiran bawah sadar adalah gudang penyimpanan informasi
3. Pikiran bawah sadar adalah potensi yang belum diguntelah
4. Pikiran bawah sadar sangat cerdas

5. Pikiran bawah sadar bersifat sangat sadar

6. Pikiran bawah sadar mengamati dan merespon dengan jujur
7. Pikiran bawah sadar menyerupai pikiran seorang anak

8. Pikiran bawah sadar meruptelah sumber emosi

9. Pikiran bawah sadar bersifat universal.

SR S
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Pikiran bawah sadar mengandung kekuatan dan kompleksitas yang

edemikian besar sehingga benar-benar mengejutkan imajinasi. Pikiran bawaﬁl

adar mengendalikan dan mengatur fungsi-fungsi bagian tubuh, mulai dari

memomptelah darah ke semua bagian tubuh sampai mengatur pernafasan dan

:
s

ipencernaan. Pikiran bawah sadar merekam setiap kejadian yang pernah terjadii

ESetiap insiden dalam sejarah kehidupan pribadi direkam dari dalam, berssame:i

emosi-emosi dan berbagai pemikiran yang ditimbulkan oleh insiden-insider%

ersebut. Juga dari pikiran ini, seseorang bisa menerima petunjuk, dan arahan yan

ak terkira berharganya.

._______________________'_.,_____';'_____
[ RN o S
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 kerangka konsep

Fenomena yang kurang formal disusun mengguntelah kerangka konseptua

hli ahli teori. Mirip dengan teori, model konseptual menangani abstraksi

—--gy--------

e~ - -

konsep) yang diatur sesuai dengan seberapa baik mereka cocok dengan tema yangd

— -

meliputi ( Nursalam, 2020). Berikut ini adalah penulis yang menggambarka

ikerangka konseptual penelitian :
;Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Pengaruh Hypnoterapi Terhadap Tingka
Stres Mahasiswa Tingkat 1 Stikes Santa Elisabet Medan Tahun 2024

Variable Dependen Variabel Dependen
Terapi Pre test
hypnoterapi Pengukuran stres 17—
-Pre induksi
- Uji sugesbilitas —> Tingkat stres
- Induksi mahasiswa
- Sugesti
-Post hypnotic
suggestio Post test R
- Termination Pengukuran [ « Normal
stres + Ringan
+ Sedang
% berat
Keterangan:

: Variabel yang diteliti

— > :mempengaruhi antar variable

g e
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Kerangka konseptual diatas menjelaskan bahwa yang menjadi variable
iindependennya adalah pemberian terapi hypnosis, dengan variable dependen nyé

:adalah Tingkat stres mahasiswa. Variable bebas telah mempengaruhi variable:b

terikat, dimana hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hypnoterap terhadap
ETingkat stres mahasiswa Tingkat 1 prodi ners stikes santa Elisabeth medan.

.2 Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pernyataan masalah

tau pernyataan tertulis. Hipotesis adalah pernyataan hipotesis tentang hubungan

uavariabel atau lebih yaitu yang dimaksudkan untuk menjawab suatu pernyataari

OTTToTTTYTTTTTTTTTW

alam penulisan (Nursalam, 2020)

Hipotesis ( Ha) penelitian adalah : Ada pengaruh hipnoterapi terhadap Tingka

R e

stres mahasiswa Tingkat 1 prodi ners stikes santa elisabeth medan tahun 2024

<08

:Adapun hipotesis diiinginkan pada penelitian ini berdasarkan dari beberap

ipenelitian sebelumnya adalah: “ Ada pengaruh hypnoterapi terhadap Tingkat stre

- — = —

mahasiswa Tingkat 1 prodi ners Tingkat 1 sekolah tinggi ilmu Kesehatan sant

EEIisabeth medan.

S <Y S
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Desain penelitian eksperimental dikembangkan untuk menguji kualitas
ampak intervensi terhadap hasil yang dipilih. Salah satu jenis dari desain pra%
ksperimental adalah one-group pre-test post-test, yaitu satu kelompok sebelum

ilakukan intervensi, dilakukan pre-test, kemudian setelahnya pengobatan

TTToTTTTRTTTTg Tt

pengukuran dilakukan lagi untuk menentukan efek dari pengobatan. Pemberian

iperlakuan dilakukan dengan dua kali. Jenis penelitian adalah penelitian pra%

eksperimental dengan desain one group pretest dan post test.

Table 4.1 Desain penelitian pretest-posttest dalam satu kelompok ( one group
pretest- post test design)
' (O]} X1-2 0O:

fKeterangan:

1. O: :preintervensi pengukuran Tingkat stres

2. Xi-2 :intervensi hypnoterapi

3. 02 :postintervensi pengukuran Tingkat stres
.2 Populasi dan Sampel

.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan Kumpulan kasus dimana seorang peneliti tertarik

R o L L LT

untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012). Populasi tidak terbatag

ipada subyek manusia.. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswé

;‘tingkat 1 prodi Ners Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Elisabeth Medan tahun 202£‘|r

yang berjumlah 96 Orang.
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4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi yang dapat di akses dan

apat dijadikan sunjek penelitian dengan cara pengambilan sampling. Sampliné

dalah proses memilih Sebagian dari populasi yang dapat mewakili populasi yang

da (Nursalam, 2020) . Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
Erandom sampling. Besar sampel pada penelitian eksperimen sederhana Iebiﬁ

ikurang 10-20 sampel (Sekaran & Bougie, 2016). Jadi jumlah sampel yané

TTT®TTTTOTTTT T T T T

diguntelah 20 sampel dengan menggunakan Teknik random sampling. Misalnya;

Kita ingin mengambil 20 orang dari 86 populasi yang tersedia, maka secara aca

kita mengambil 20 sampel melalui lemparan dadu atau pengambilan nomor yan

telah ditulis.

.3 variabel penelitian dan defenisi operasional

SRR R

4.3.1 variabel penelitian

S Y- SRR ~ BRI

Variable dependen (bebas) adalah variable yang mempengaruhi atau

+

nilainya menentukan variable lain. Variable bebas biasanya dimanipulasi, diamat

an diukur untuk diketahui hubungannya atau pengaruhnya terhadap variabl

-8 -
o WY ¢ » DR

lainnya ( Nursalam, 2020). Variable independent dalam penelitian ini adala

Edalam pemberian hypnoterapi.

2.Dependen

Adapun variable dependen pada penelitian ini adalah hypnoterapi:

Hypnoterapi karena hypnoterapi ini menjadi variable yang mempengaruhi dan

diharapkan menjadi suatu Tindtelah atau pemberian dalam penurunan stres .
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idianggap bergantung pada variasi dalam variable independent (Polit & Beck:,

2017) Variabel dependen dalam penelitiaan adalah tingkat stres mahasiswa.

54.3.2 Defenisi operasional

konsep dan mengumpulkan (Videbeck & Emeritus, 2017) dibawah ini penulis

Defenisi operasional menentukan bagaimana variable diukur. Defenis

operasional suatu konsep menentukan apa yang harus dilakukan untuk mengukuf

telah menyajikan defenisi operasional dari berbagai variable yang diteliti.

Tabel 4.3 Defenisi operasional pengaruh terapi hypnotic terhadap Tingkat

stres mahasiswa Tingkat 1 prodi ners stikes santa Elisabeth medan tahun

Variable dependen adalah perilaku karakteristik yang peneliti tertarik untuk

menjelaskan, memprediksi atau mempengaruhi. Variasi dalam variable depender':

i
i Definisi Indicator Alat Skala Kriteria
' Variabel Operasional ukur ukur hasil
'Variabel lImu 1. Pre induksi Sop N Jawaban: |
iindependen . psikologi 2. Uji 0 Ya=1 '
1 Terapi berupa sugestibilitas M :
Ehypnotic suggestion 3. Induction I Tidak =2 E
! yang 4. Suggestion N !
| bertujuan 5. Post hypnotic A |
E untuk suggestion L :
: mengatasi 6. Termination :
masalah
! kognisi !
| (pikiran), |
i afeksi '
| (perasaan), |
E dan E
! perilaku !
Variabel Suatu Kuisioner O Normal |
iDependen : perasaan R 0-10
Stress yang 1. psikol D I
imahasiswa dialami ogis I i
'tingkat | apabila 2 Emosi N Stres ringan !
| seseorang A 11-21 |
E menerima onal L E
: tekanan dari 3. ::Sr'la Stres sedang |

STIKes Santa Elisabeth Medan
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stressor 22-32
melebihi Berat
daya tahan 33-42
individu.

4 instrumen pengumpulan data

Instrument penelitian adalah yang digunakan untuk mengumpulkan data

R TR CEEEEEEEEE

penelitian agar berjalan dengan baik, alat yang diguntelah dalam penelitian in

?
imenggunakan SOP (Polit & Beck, 2012).
i

Instrument untuk mengukur variable terikat, yaitu lembar Kkuesioner

merupakan seperangkat skala subjektif untukmengukur keadaan emosi negative

dan stres. Terdiri dari 14 pertanyaan dengan 5 pilihan skala likert, yaitu sangai

isetuju, setuju, tidak setuju, ragu ragu, sangat tidak setuju. Masing masing diber:i

nilai 1 hingga 5. Skala yang diguntelah adalah skala ordinal, dimana nilainya

engan mengguntelah rumus statistic :

P =Rentang kelas
“Banyak kelas
= Nilai tertinggi — Nilai terendah
Banyak kelas
(14x3)-(14x0)
3

42

3 i
:

10,5
=11

Jadi interval pada kuesioner Tingkat stres adalah 11. Maka Tingkat stre

R e e e LT

ikategorikan sebagai berikut:

;Tingkat tidak stres :0-10

iTingkat stres sedang : 22-32

iStres berat :33-42

Tingkat stres ringan :11-21
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4.5 lokasi dan waktu penelitian
:4.5.1 lokasi

Penelitian ini dilakukan di wilayah stikes santa Elisabeth medan. Penelit

memilih lokasi ini karena lokasi yang cukup strategis untuk melakukan penelitia

an pada saat ini peneliti mendapat informasi bahwa belum pernah ada penelitia

DTS

apapun yang berhubungan dengan hipnoterapi terhadap Tingkat stres mahasiswa.

4.5.2 Waktu

Penelitian telah dilaksantelah di stikes Santa Elisabeth Medan pad

ipebruari-maret tahun 2024.

.6 Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data

Pengambilan data adalah proses perolehan subjek dan pengumpulan dat

untuk suatu penelitian. Langkah Langkah actual untuk melakukan pengumpula

ata sangat spesifik untuk setiap studi dan bergantung pada Teknik desain da

E . SUPRPE.— PR - SRR ¢ MU SRS,

[ I = T

aat pengukuran dalam pebelitian ( Grove,2014). Pengukuran tekni

& ---

bservasional melibatkan interaksi antara subjek dan peneliti, dimana peneliti

memiliki kesempatan untuk melihat subjek setelah dilakukan perlakuan denga

'mengguntelah alat ukur sop ( standar operasional prosedur).

=--

.6.1 Pengambilan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan dan proses pengumpula

[ ... SO

karakteristik sunjek untuk suatu penelitian. Jenis pengumpulan data yang

diguntelah adalah data primer dan data sekunder. Data primer meruptelah data

| |
yang diperoleh langsung oleh peneliti mengenai sarannya melalui observasl
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dengan alat ukur untuk mengetahui Tingkat stres mahasiswa. Data sekundef

imeruptelah subjek ataupun responden yang Kita teliti

4.6.2 teknik pengumpulan data

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengguntelah Teknik observasi

— -

Data yang terkumpul dianalisis dan dilakukan pengolahan yang meliputi Langka
iLangkah sebagai berikut:

il.Pre test

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan sura

———— e = — o ————— —— - =

persetujuan untuk menjadi responden. Setelah mendapat persetujuan dar

iresponden, peneliti melakukan pemberian kuisioner pada responden untu

imengetahui Tingkat stres mahasiswa..

2.intervensi

S

Peneliti  memberikan kuisioner untuk menilai tingkat stress, setelah

iperoleh hasil diberikan istirahatat selama dua hari kemudian dilakukari

e

intervensi/ perlakuan yang didampingi ahli hypnoterapi dengan mengguntelah ala:t

ulukur SOP.

3.Post test

Setelah intervensi/perlakuan peneliti melakukan pengukuran Kembali tingka"[

or--------

tress pada responden dengan mengguntelah kuisioner untuk menilai apakah ad

-

fek atau pengaruh dari hypnoterapi .
.6.3 Uji validitas dan Reabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrument dikaitkan denga

LR CEE

validitas dan reabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data dikaitka

o S - M
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dengan keakuratan metode yang diguntelah untuk mengumpulkan data. Oleh

karena itu, suatu instrument yang telah teruji validitas dan belum tenty

imenghasilkan data dapat diandalkan jika tidak diguntelah secara tepat untuli

pengumpulan data. ( Hardani et,al., 2020).

Validitas menyattelah apa yang seharusnya diukur prinsip validitas adala

pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip keandalan instrument dalam

imengumpulkan data (Nursalam, 2020) validitas meruptelah derajat ketetapari

ntar data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan
leh peneliti ( Hardani et al., 2020).

Reabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta

O TTTTTTTTeT T T

tau kenyataan hidup tadi diukur berkali kali dalam waktu berlainan (Nursalam;

2020)
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4.7 kerangka operasional

iBagan 4.7 Kerangka Operasional Pengaruh hypnoterapi Terhadap Tingkat'
Stres Mahasiswa Tingkat 1 Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Pengajuan judul

l

ljin pengambilan data
awal

Ujian Skripsi

\ 4

Uii etik kelavtelah

Prosedur izin

A

I

Pengumpulan data

Pengolahan Data

Analisa Data

Seminar Hasil

8 Pengolahan Data

4

pengolahan data adalah pengumpulan informasi yang tepat dan sistematis yang

Erelevan dengan tujuan penelitian pada tujuan yang spesifik, pertanyaan dan
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hipotesis tertentu. Setelah semua data terkumpul, peneliti telah memverikasi

kebenaran semua data. Kemudian para peneliti melakukan:

=

Editing adalah suatu kegiatan memeriksa Kembali data yang telah diperoleh
untukmemperbaiki dan melengkapi data. Kegiatan yang dapat dilakukan
antara lain pengecekan apakah data tercampur, apakah data belum disimpan:,

dan pengecekan apakah terdapat kesalahan lain pada data

no

Coding adalah kegiatan mengkode data yang telah dikumpulkan. Kemudia
data satu persatu kedalam file data computer tergantung paket statistic yan

diguntelah.

e < ™ R

w

Tabulating ataupun tabulasi adalah suatu proses pengolahan data yang
bertujuan untuk membuat table yang dapat menampilkan gambar.

.9 Analisa Data

Fungsi analisis data untuk mereduksi, mengorganisasikan, dan memaham

ata.teknik statistik adalah prosedur analasis yang diguntelah untuk mereduksi

ot TTTTTTTTT RIS

an memahami numerik yang dikumpulkan dalam satu penelitian. Analisi

inferensial  dilakukan untuk mengindentifikasi, memeriksa hipotesis da

'menentukan perbedaan kelompok dalam penelitian (Grove, 2017).

4.9.1 Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjeaskan tau menggambarka

e S5 __ ®--

karakteristik masing masing variable penelitian. Biasanya analisis ini hanya

'menghasilkan distribusi, frekuensi dan presentase masing masing variable. (Polit

i& Beck, 2012). Dalam penelitian ini diguntelah analisis univariat untukmenguku%

rata rata Tingkat stres siswa sebelum dan sesudah dilakukan hypnoterapi, standa¥
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deviasi dan nilai minimum dan maksimum Tingkat stres mahasiswa Tingkat

iprodi ners stikes santa Elisabeth medan.

:4.9.2 Analisis Bivariat

N S

Analisa bivariat meruptelah analisis untuk mengetahi apakah ada atau

tidaknya pengaruh hipnoterapi terhadap Tingkat stres mahasiswa Tingkat 1 prodi

ENers stikes santa Elisabeth medan. Uji statistik yang diguntelah pada analisi$:

ibivariat adalah uji T test tidak berpasangan (T- dependen) dengan syaraft

berdistribusi normal. Namun bila data yang diperoleh tidak berdistribusi norma)
maka dilakukan dengan alternatif yaitu uji Wilcoxon bila hasil yang dengari
;'I'ingkat signifikan p 0.05 maka alias tidak da pengaruh hipnoterapi terhadari

;Tingkat stres mahasiswa. Namun jika hasil yang diperolehadalah > dari 0.05 maka:i
tidak ada pengaruh antar variable. Dengan kata lain jika p<0,05 artinya ada

ipengaruh bermakna antara variable independent terhadap variable dependent;

inamun jika data berdistribusi normal maka telah mengguntelah uji t.

.10 Etika Penelitian

R S

Ketika partisipan dalam penelitian mengguntelah sebagai bagian dar)

nenelitan, kehati hatian harus diberikan untuk memastikan bahwa hak hak mereka

Edilindungi. Etika adalah suatu system nilai norma yang menunjukkan sejauh mané

prosedur penelitian sesuai dengan kewajiban hukum dan social peserta penelitian:

Ada tiga prinsip umum mengenai standar perilaku penelitian etis : beneficence {
)

kemurahan hati), respect for human dignity ( penghormatan terhadap martabat

dan justice ( keadilan manusia).(Polit & Beck, 2012). Beberapa etika penelitia

Eyang diguntelah adalah:

| e S
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. Respect, penghormatan terhadap harkat dan martabat manusia adalah suat

. Justice (keadilan) adalah prinsip etika yang mencakup peserta yang menerim

. Confidentiality ( kerahasiaan) memberikan jaminan kerahasiaan hasi

. Anonymity memberikan jaminan dalam penggunaan subjek dengan tida

Beneficence adalah sebuah prinsip etika yang mendorong orang untu

meminimalkan kerugian dan memaksimalkan manfaat.

SN~ IO 1

asas yang mencakup hak untuk menentukan Nasib seseorang dan hak untuk

menyattelah sesuatu.

perlakuan adil.

Informed consent adalah suatu bentuk kesepakatan antara responden denga

R~ PN~ TR A

responden penelitian degan cara memberikan persetujuan sebelum penelitia

dilaksantelah.

pencarian, baik informasi maupun hal lainnya. Semua informasi yan
dikumpulkan dijamin rahasia oleh hanya kelompok data yang tela

dilaporkan.

memberikan atau dengan mencantumkan nama responden pada lembar ata
alat ukur, hanya kode pada lembar Kumpulan dan hasil penelitian yang tela

disajikan .

PPN I - NP - PRI ISP o MU
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Sekolah tinggiilmu Kesehatan santa Elisabeth Medan meruptelah Sekolah

;Tinggi IImu Kesehatan yang berlokasi di jalan Bunga Terompet No.118 kelurahaﬁ

Sempakata Kecamatan Medan Selayang Medan. Institusi ini meruptelah salah satu

contoh karya pelayanan di dalam pendidikan yang didirikan oleh FSE

E(Kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth) yang mulai dibangun pada tahun 1931}

EAdapun motto dari STIKes Santa Elisabeth Medan ini yaitu “Ketika Aku Saki:t

Kamu Melawat Aku (Matius 25:26)”. STIKes Santa Elisabeth Medan memiliki

Visi untuk menjadi pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam pelayanan

ikegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027.

Adapun Misi dari sekolah tinggi ilmu Kesehatan Elisabeth Medan yaitu:

|1. Menyelenggarakan Pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam bidanq
kegawatdaruratan,
2 Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalami
pengembangan ilmu kesehatan,
3 Menyelenggarakan  pengabdian kepada masyarakat sesuali dengan:
perkembangan ilmu Kesehatan untuk kepentingan masyarakat,

4 Mengembangkan prinsip good governance,

O.

Mengembangkan kerja sama ditingkat Nasional dan ASEAN yang terkait
bidang kesehatan,
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berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadira

EAIIah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027

Misi dari Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan adalah:

TLM, Sarjana Terapan MIK, Sarjana Gizi.

0.

program studi  Ners yang unggul dalam penanganan kegawatdarurata

[ S

D3 Keperawatan,S1 Keperawatan, D3 Kebidanan, Profesi Ners, Sarjana Terapa

=4

Mencipttakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayata

Daya Kasih Kristus.

Visi dari Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan adalah “Menjad

... SUN.-. PP

Menyelengarakan  pendidikan  yang unggul dalam  penanganan

kegawatdaruratan klinis dan komunitas.

Menyelengarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam
pengembangan ilmu keperawatan.
Menyelanggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengar%
perkembangan ilmu keperawatan untuk kepentingan masyarakat.

Mengembangkan kerja sama di tingkat nasional dan ASEAN yang terkai

bidang keperawatan.

B e

Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan
Daya Kasih Kristus

STIKes Santa Elisabeth Medan ini memiliki beberapa Program Studi yait

. J S g
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5.2 Hasil Penelitian

2024. Penelitian ini dilakukan pertengahan bulan maret hingga pertengahan bula

April tahun 2024.

prodi Ners Tingkat 1 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Elisabeth Medan tahu

Hasil penelitian Pengaruh Hypnoterapi terhadap tingkat stress mahasisw

.~ DI SR

5.2.1 Data demografi responden berdasarkan usia di Prodi Ners Stikes Santa

iEisabeth Medan Tahun 2024.

5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Data Demograf

I
I
I
1
1
1
1
1
i

Mahasiswa tingkat 1 di prodi Ners Stikes Santa Elisabeth Medan Tahu
2024

' Karakteristik f %

: Usia

+ 17 Tahun 1 5.0

' 18 Tahun 10 50.0

i 19 Tahun 7 35.0

1 20 Tahun 1 5.0

\ 22 Tahun 1 5.0

; Total 20 100

' Jenis Kelamin

i Perempuan 20 100

i Total 20 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data demografi diperoleh responde
imayoritas berusia 18 tahun sebanyak 10 orang (50%), berdasarkan jenis kelami

R e e T S

emua responden perempuan sebanyak 20 orang (100%).

iU g e, = B
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'Tabel 5.2.2 Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Stres Hypnoterapj
Pada Mahasiswa Tingkat Di Prodi Ners Stikes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024. |

of-------

2.3 Tingkat stress pada mahasiswa tingkat 1 post intervensi Hypnoterapi d

Prodi Ners Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Variabel Kelompok Mean | Median Minimal | 95%
responden | N SD | maksimal

Hypnoterapi | Pre 20 | 1.90 2.00 912 0-3 1,47-2,33
Intervensi

Tabel 5.2 menujukkan rerata dalam tingkat stress sebelum hypnoterap

pada pre intervensi adalah 1.90 dengan standar deviasi .912.

5.2.4 Pengaruh Hypnoterapi terhadap tingkat stress mahasiswa tingkat 1 prod

Ners Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2024
Tabel 522 Analisis Pengaruh Hypnoterapi Terhadap Tingkat Stre$
Mahasiswa Tingkat 1 Prodi Ners Sekolh Tinggi limy
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. Kelompok
intervensi (N:20)

I
1
1
k
I
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
I
I
1
1
1
1
1
I
L
1
1
1
1
I
I
|

Variabel Mean Standar Deviasi t P Value
' Sebelum 1.90 912 9.200 0.000
. Sesudah .50 .607

Berdasarkan hasil analisa pengaruh Hypnoterapi menunjukkan bahwa

rerata penurunan tingkat stress mahasiswa kelompok intervensi sebeluml
Hypnoterapi adalah 1.90 dengan standar deviasi .912. Rerata dalam penurunan

ingkat stress mahasiswa sesudah hypnoterapi adalah .50 dengan standar deviasi

______‘__‘______ -

.607. Hasil uji statistic menunjukkan nilai  P-Value 0.000 yang berarti ada:i

perbedaan rerata dalam penurunan tingkat stress mahasiswa kearah positif antard

ebelum dan sesudah diberikan Hypnoterapi dengan rentang peningkatan ada

R ke
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pengaruh perlakukan Hypnoterapi terhadap tingkat stress mahasiswa tingkat 1
iprodi Ners Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 sehingga hipotesis diterima

55.3 Pembahasan

5.3.1 Tingkat Stres Pre Intervensi Hypnoterapi terhadap tingkat stress
mahasiswa tingkat 1 prodi ners Stikes Santa Elisabeth Medan Tahurl
2024 .

Berdasarkan hasil yang diperoleh didapatkan hasil tingkat stres pre

intervensi dalam nilai rerata stres berat sebanyak 5 orang (25%), sedang sebanyal%

10 Orang (50%), ringan sebanyak 3 orang (15%) dan tidak mengalami stre$

'sebanyak 2 orang (10%). Data kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa

Edengan tingkat stres paling banyak berada pada kategori sedang, hal ini didukund

idari pernyataan kuisioner mahasiswa sering mudah marah, mudah merasa kesal:,
memiliki rasa takut terhambat oleh tugas yang tidak biasa dilakukan, da

mahasiswa sering tidak sabaran dalam melakukan hal apapun.

Harahap (2020), dalam penelitiannya dari 300 orang mahasiswa yan

R { < R e

+

oy --------

ijadikan sampel didapatkan hasil sebanyak 39 mahasiswa ( 13%) memilik

tingkat tingkat stres akademik kategori tinggi, sebanyak 225 mahasiswa (75%)

memiliki tingkat stress pada kategori sedang,dan sebanyak 36 mahasiswa (12%)

imemiliki tingkat stress rendah. Hal ini dikarenakan mahasiswa perluil

imenyesuaikan diri dengan kondisi baru ditengah pandemik. Kendala kendala yang

dihadapi oleh mahasiswa seperti jaringan tidak ada, paket internet yang habis dan

berbagai tuntutan akademik yangharus diselesaikan oleh mahasiswa yang'

imenyebabkan mereka stress.
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Paramita (2022), pada penelitian ini sebesar 33 % mahasiswa dengan

tingkat stress normal, 32% mahasiswa pada tingkat stress sedang, 17% mahasiswa

pada tingkat stress ringan,15 % mahasiswa pada tingkat stress berat. Stress pada:i

imahasiswa baru terjadi karena mengalami perubahan besar dalam hidupnya, yaitu

-

ari peralihan dari masa SMA menjadi mahasiswa perguruan tinggi denga

ystem pembelajaran yang berbeda.

J .~ PR

Nurjhana (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan

jumlah 155 yangmengalami tingkat stress ringan sebanyak 20 (12,9%) responden;

B R E Y EEEr

e

tress sedang sebanyak 110 (70,9%) responden dan stress berat sebanyak 25

2(16,1%) responden. Stress terjadi dikarenakan dari beberapa mahasiswa belurri

EER T

'mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya, dimana mahasiswa barti

enderung masih belum bisa beradaptasi di tahun pertama dikarenakan syste

s e

pembelajaran yang berbeda.

Stress sangat mempengaruhi mahasiswa, seperti prestasi dala

.3 __.3---

pembelajaran, motivasi diri dan kemampuan dalam bersosialisasi. Stress paling

ering terajadi di kalangan mahasiswa terkhusunya mahasiswa baru dikarenakan

danya peralihan dari masa SMA menuju ke perkuliahan yang pada dasarnyei

Y

w5

imemiliki system pembelajaran yang berbeda. Perbedaan sifat Pendidikan yangi

dilihat dari kurikulum, hubungan social dengan dosen dan teman sebaya,

pemilihan bidang studi dan jurusan, tugas tugas perkuliahan, target pencapaian

nilai, system mata kuliah yang menggunakan SKS ( Sitem kredit semester) dan

masalah akademik pengetahuan. Tuntutan tuntutan inilah yang dapat memicu

terjadinya stress pada mahasiswa baru.
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5.3.2 Tingkat stress Post Intervensi Hypnoterapi pada mahasiswa tingkat 1
prodi ners Stikes Santa Elisabeth Medan.

Berdasarkan hasil yang didapatkan setelah diberikan Hypnoterapi tingkaf

stress dalam nilai rerata stres berat tidak ada, stress sedang sebanyak 1 orang

i(5%),stress ringan sebanyak 8 orang (40%), dan yang tidak mengalami stress

ebanyak 11 orang (55%). Dari data kuisioner yang didapatkan setelah dilakukan

gy m o

pemberian perlakuan hypnoterapi kepada 20 responden yang dimana Data

mahasiswa dengan tingkat stres paling banyak berada pada rerata tidak stres, hal

iini didukung dari pernyataan kuisioner mahasiswa sering mudah marah menjadi

-tldak sering marah, cenderung berlebihan pada situasi,mudah merasa kesa!

'menjadl jarang merasakan kesal,berada di keadaan tegang menjadi lebih rileks

'kembah dan mahasiswa sering tidak sabaran dalam melakukan hal apapu urj

:menjadi lebih sabar dalam melakukan hal apapun.

Idhayanti (2022), didapatkan hasil setelah dilakukannya hypnoterap

mahasiswa dengan tingkat stress berat sebanyak 1 orang (4,3%), sedang 9 orand

(39,1%), ringan 3 orang (13%). Dengan komunikasi pada diri sendiri mampu:

imenurunkan tingkat stres seseorang dengan cara memberikan sugesti positif dar

imenenangkan diri. Hypnoterapi mampu mengurangi tingkat stress dengan

komunikasi yang baik karena mampu membuat seseorang tertarik da
memberikan ketenangan pikiran.

Responden yang sudah diberikan hypnotherapy dengan menggunaka

--3—-----3-- .

eknik nafas dalam akan mempengaruhi terjadinya penurunan stress yang

P

menjadi mayoritas tidak stres dan stres sedang. pengaruh pikiran alam bawah

adar terhadap diri kita menjadi menjadi lebih kuat dibandingkan dengan pikiran:

~uy---
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sadar. Itulah mengapa banyak orang akan sulit berubah meskipun sadar:

:Walaupun mereka sangat ingin berubah. Metode yang menggunakan alam bawal]

:sadar ini adalah hypnoterapi. Hypnoterapi ini merupakan salah satu cara yan(jlg

imudah, cepat, efektif, dan efisien dalam menjangkau pikiran alam bawah sadar;

'melakukan re-edukasi, sehingga hypnoterapi ini dinilai sangat efektif karena dapat

imenyentuh akar permasalahan yang sedang dihadapi ( Hawari,2020).

Hasil yang didapatkan peneliti setelah diberikan perlakuan hypnoterapi

bahwa tingkat stress pada mahasiswa menurun karena dengan pemberian

iHypnoterapi dalam Teknik menarik nafas dalam seseorang dapat menjadi lebih

rileks dan tenang, dengan memberikan sugesti , menyadari pernafasan, sehinngz'i

Ememasuki proses masukbnya ke tahap deltha dengan seseorang hadir disini dar%

B

aat ini terikat dengan masalah masalah yang sedang dihadapi. Demikian pula

engan Teknik menyadari sensasi tubuh , karena dengan focus terhadap sensas|

[ A & N

ubuh, pikiran yang menjadi sumber stress dapat dipulihkan sehingga Ketike:i

o~

eseorang rileks dan tenang, dapat menurunkan stress yang sedang dialami. Selain
itu lingkungan yang nyaman dan bersih, serta adanya instrument lembut saat

'melakukan meditasi dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi ataupuri

imenurunkan stress.
5.3.3 Pengaruh Hypnoterapi Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Tingkat
Prodi Ners Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

| = S .

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama 2 kal

mahasiswa . Hal ini dibuktikan dengan Uji paired t-test dengan signifikansi 0.05

pemberian perlakuan , dalam tabel tersebut tampak perubahan dalam tingkat stress

iDidapatkan hasil p 0.000 (p<0.05) yang artinya terdapat perbedaan signifikaﬁ
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antara sebelum dan setelah diberikan intervensi diwilayah sekolah tinggi ilmy

Kesehatan santa Elisabeth medan. Hasil penelitian bahwa terdapat penurunar':

:‘tingkat stress pada pre intervensi stress berat sebanyak 5 orang (25%), sedané

sebanyak 10 Orang (50%), ringan sebanyak 3 orang (15%) dan tidak mengalam|

stres sebanyak 2 orang (10%). Sedangkan dihasil post intervensi didapatkan hasil

berat tidak ada, stress sedang sebanyak 1 orang (5%),stress ringan sebanyak

:orang (40%), dan yang tidak mengalami stress sebanyak 11 orang (55%.dari hasi:l

tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara Hypnoterapj

iterhadap penurunan tingkat stress pada mahasiswa tingkat satu prodi ners Stikes

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Muhammad Taufik Daniel Hasibuan Dkk (2019) dalam penelitiannya

tentang pengaruh hipnoterapi terhadap stress belajar mahaswa dalam

imeningkatkan motivasi belajar Mahasiswa didapatkan bahwa adanya penagruH

secara signifikan antara hipnosis secara dengan stres belajar mahasiswa, yang

;dibuktikan dengan hasil uji statistik paired sample t-test (t=17.198, p=0.000) dar%

juga secara signifikan dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dengan

hasil (t=10.345, p=0.000). |
Hasibuan & Mendrofa (2019) juga menyatakan bahwa hipnoterapi efektif

alam menurunkan stress belajar dan meningkatkan motivasi belajar pada

o

mahasiswa dengan p value masing-masing 0,000 dan 0,000. Hasil penelitian darj

mahasiswa baru dengan teknik hipnoterapi mampu menurunkan tingkat stress

Dogan, et.al juga mendukung hasil penelitian peneiti tentang penurunan stress
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Hasil yang didapatkan peneliti bahwa dengan adanya pengaruh pemberian

iHypnoterapi kepada rsponden hingga mendapatkan hasil terjadinya penurunar')

stres pada mahasiswa, karena dengan pemberian hypnoterapi dengan melakukar:i

'Teknik nafas dalamsehingga merileks kan pikiran, lebih rileks dan rileks sehingga
memasuki pada tahap deltha yang dimana dengan menidurkan responden. Disaat

Eresponden sudah rileks dan tertidur makamasuk akan terjadi pelepasan hormone

ndorin dan melatonin. Gelombang alpha — tetha yang akan menangkap pikirar%

-

mahasiswa, menghilangkan pikiran pikiran negative sehingga setelah

'melakukanhypnoterapi pikiran itu akan menjadi positif. Mahasiswa tingkat 1

tersebut senang melakukan meditasi, dan tekun meneruskan Hypnoterapi secard

imandiri di asrama dengan mendengarkan audio suara yang telah diberika

peneliti.

5.4 Keterbatasan penelitian

Sy, S

Penelitian ini telah di usahakan sesuai dengan prosedur ilmiah, penelitian

ini masih memiliki keterbatasan yaitu:

Kesulitan dalam penyesuain waktu peneliti dengan responden, karena merek

memiliki kesibukan dengan tugas tugas kampus, dan padatnya jam perkuliahan .

g 0 FE
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pengaruh Hypnoterapi terhadap tingkat stress mahasiswa

;”tingkat 1 prodi Ners Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dapat disimpulkar‘;l

ibahwa ;

1. Tingkat stress mahasiswa pre intervensi Hypnoterapi mayoritas stress sedang

sebanyak 10 responden (50%).

2. Tingkat stress mahasiswa post intervensi Hypnoterapi mayoritas tidak
mengalami stress sebanyak 11 responden (55%).

3. Hasil uji T dependen ada pengaruh Hypnoterapi terhadap penurunan stresé
mahasiswa sehingga (Ha) diterima, dengan nilai p value = 0,000 dimana p
0,005.

6.2 Saran

1, Bagi responden

S ) W,

Mahasiswa tingkat satu prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Meda

ebaiknya menerapkan hypnoterapi untuk mengurangi stress ataupu

gy m -

'menenangkan diri dari beban akademik.

2 Bagi Pendidikan

Hasil penelitian ini sebaiknya dapat menjadi Evidence basec practice pada

i JE s I8

topik asuhan keperawatan lain dengan kecemasan. STIKes Santa Elisabeth Medan

'sebaiknya menambahkan hypnoterapi dalam kegiatan ekstrakurikuler melalu

bagian kemahasiswaan.
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4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat membuat kelompok kontrol pada subjek

penelitian sehingga didapatkan hasil yang lebih maksimal atau menambar:i

durasi intervensi hingga 2-3 siklus . Peneliti selanjutnya juga dapat

megidentifikasi pengaruh minfulnes terhadap tingkat kecemasan.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDURSOP
HYPNOTERAPI TERHADAP TINGKAT STRES MAHASISWA

‘A. DESKRIPSI

Hipnoterapi adalah ilmu untuk mengeksplorasi pikiran, maka segala masala

B e

yang berkaitan dengan pikiran dan perasaan biasa dibantu dengan hipnoterapi:
Hipnoterapi di guntelah untuk sebagai penyembuhan segala macam ganggua
yang berkaitan dengan pikiran dan perasaan, mulai dari menurunkan berat bada

sampai menyembuhkan gangguan mental yang berat (Gunawan 2012).

B. TUJUAN

Hypnotic dapat diguntelah untuk mengatasi masalah yang dimana tentang

[P~ S S

imasalah fisik, masalah emosi dan mengatasi masalah psikis. Hypnotic untul%
Ediberikan untuk terapi menurunkan stres, mengurangi rasa nyeri, mengatasi pascé

trauma dan mengatasi gangguan cemas dan fobia.

C. PROSEDUR
NO KOMPONEN
Tahap pra interaksi : IBH 2015

a. Interprestasikan dengan tepat alat yang dibutuhkan

b. ldentifikasi atau tanytelah pada responden apa yang menyebabkan
konra indikasi

c. Siapkan alat yang diperlukan

Orientasi

a) berikan salam dan memperkenalkan diri
b) tanytelah keluhan responden
c) jelaskantujuan prosedur dan lamanyaa Tindtelah

pre induksi

1. Gali informasi masalah yang dihadapi klien, dimulai dari Riwayat

penyakit, kebiasaan sehari hari dan alasan dalam memilih hypnoterapi
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2. Berikan klien memilih posisi senyaman mungkin duduk dengan

menyilangkan kaki dengan senyaman mungkin

Uji sugesbilitas

1. Anjurkan responden untuk rileks dan lettelah kedua tangan diatas paha .
serta pejamkan mata i

2. Rastelah tangan kiri anda apakah terasa hangat, ringan, rastelahi
tangan itu seringan mungkin seperti kapas. Bayangkan seolah olah di i
tangan kiri yang ringan itu, jempolnya diikat oleh 10 balon sehinggai
tangan anda semakin ringan dan naik keatas.” Dan bayangkan tangan I
kanan anda sedang memegang besi seberat 5kg rastelah beratnya, yang
sangat berat dan sekarang tangan kanan anda turun kebawah

3. Jika  tangan Kkiri mengarah keatas dan tangan kanan mengarah
kebawah, rastelah susgesti yang diberikan

Induction

4. Fase deeping untuk memastikan responden sudah benar benar masuk I:
kedalam deeptrance “ tanytelah responden apakah anda mendengari
saya, jika ya anggukan kepala “ jika klien menganggukan kepala dan E
saat tangan klien dijatuhkan kebawah, klien telah lunglai yang dimana I
klien memasuki fase deeptrance :

5. jika klien belum memasuki fase deeptrance beri sugesti klien menjadi :
lebih rileks “ setiap hembusan dan tarikan nafas telah membuat anda :
semakin rileks, semakin nyaman, begitu saya menghitung mundur dari :
10 ke 1 hitungan mundur membuat anda semakin lelap, semakini

nyenyak, semakin rileks hitungan ke 10 rastelah semakin rileks, 95

lebih rileks lebih nyaman, 8 bagus sekali semkin rileks 7,6,5,,4

semakin rileks,3,2,1 anda jauh semakin rileks dan sangt rileks.

Sugesti

6. tahap memberikan pesan ke alam bawah sadar dalam penyampaian

pesan sebaiknya hindari kata “ jangan,tidak,telah. “ sering seringlah

memakai kata sekarang , mulai, semakin, sudah .
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“ anda meruptelah seorang yang sehat, sehat jiwa maupun fisik.é
Mulai sekarang anda selalu menjaga Kesehatan anda, rajin berolah
raga, mengonsumsi mtelahan yang lebih bergizi, mulai sekarangi
anda hanya dapat mengkonsumsi sedikit garam, anda sehat dani
jauhlebih sehat daripada sebelumnya. Mulai sekarang emosi andai

lebih terkontrol, mulaisekarang saat anda marah, anda selalu Tarik |

nafas Panjang kemudian dihembuskan berkalikali sehingga anda '
dibuat lebih tenang jauh lebih tenang darioda sebelumnya, mulai
sekarang anda sehat dan jauh lebih sehat darippda sebelumnya. Jika
anda mengerti sugesti yang dilakukan anggukan kepala anda

Post hypnotic suggestion

“ Responden yang dulunya sering emosi dan mudah marah dibangunkan

dan diberikan tantangan yg membuat emosinya telah menolaknya dan

bahkan tidak mau mengulang yang sudah terjadi “

Termination

Komunikasi pada responden bahwa sesi hipnoterapi telah berakhir

,bangunkan responden dengan pelan pelan dan jangan terburu buru.

“ Sekarang kita sudah masuk kedalam sesi terakhir dimana hipnoterapi

telah berakhir dan saya membangunkan anda, nanti, saya hitung mulai 1
hingga ke 5, dalam hitungan ke 5 anda bangun dalam kondisi yangi
sangat nyaman, segar dan sehat. “ 1 & 2 rastelah anda semakin nyaman, |
3 rastelah tubuh anda hangat dan nyaman sekali, 4 &5 bangun, buka

mata anda secara perlahan, rastelah myaman segar dan sehat.

Dokumentasi :

1. Tanyakanlah responden apakah dia bisa mengikutinya atau apa
kendala yang dialaminya
2. Tanyakanlah perasaan yang dialami responden, apakah semakin

nyaman, senang, Bahagia dan seterusnya
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Kepada Yth,

iCann Responden Penelitian
iDi Tempat
iSekoIah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

iDengan Hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Icha Dearmayani Munthe

Nim  : 032020049

EAIamat: Jalan Bunga Terompet No.118 Pasar VIII Medan Selayang

Mahasiswa program studi Ners Tahap Akademik yang sedand
'mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Hypnotherapi Terhadap
Tingkat Stres Mahasiswa Tingkat 1 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024”. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahul
apakah ada perbedaan rerata tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan
hypnoterapi terhadap tingkat stress mahasiswa. Penelitian akan dilakukan selama
selama 2 kali pemeberian perlakuan, oleh karena itu peneliti memohon kerjasama
adik mahasiswa untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini tldak
menimbulkan akibat yang merugikan bagi mahasiswa, kerahasiaan semua
informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian, jika suatu waktu adik mahasiswa mengatakan tidak bersedia maka
peneliti tidak akan memaksa dan akan menghargai keputusan responden. :
! Apabila adik mahasiswa bersedia untuk menjadi responden saya mohon
kesediannya menandatangani persetujuan dan menjawab semua pertanyaan serta
.melakukan tindakan sesuai dengan petunjuk yang telah saya buat. Atas perhatian
dan kesediannya menjadi responden, saya mengucapkan terimakasih.

Responden Hormat Saya,
peneliti

(Icha D Munthe)

—~
~
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INFORMED CONSENT
(persetujuan menjadi responden)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama (inisial)
Umur

Jenis kelamin

Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telarli
imengerti mengenai studi kasus yang akan dilakukan oleh Priska Br. Keliat dengar?
ijudul “Pengaruh Hypnoterapi terhadap tingkat stress mahasiswa prodi ner::s
:sekolah tinggi ilmu Kesehatan santa elisabeth  tingkat 1 sekola”. Sayz:;
memutuskan setuju untuk ikut partisipasi pada studi kasus ini secara sukarela
itanpa paksaan. Bila selama studi kasus ini saya menginginkan pengunduran dirii,

maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Medan............ 2024

Peneliti Responden

ilcha D Munthe (e )
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KUISIONER

DEPRESION ANXIETY STREWS SCALES

Z
o

Aspek penilaian

0

1

Menjadi marah karena hal kecil/sepele

Cenderung bereaksi berlebihan pada situasi

Kesulitan untuk relaksasi/bersantai

Mudah merasa kesal

Merasa banyak menghabiskan energi karena cemas

Tidak sabaran

Mudah tersinggung

Sulit untuk beristirahat

Mudah marah

PO |INO|OBRWIN|F

Kesulitan untuk tenang setelah sesuai yang telah
mengganggu

Takut diri terhambat oleh tugas tugas yang tidak
biasa dilakukan

12

Berada pada keadaan tegang

13

Tidak  dapat memaklumi  halapapun  yang
menghalangi anda untuk menyelesaikan yang sedang
anda lakukan

14

Mudah gelisah
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3 Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
i Pre Eksperimen .294 20 .000 .843 20 .064
3 Post Eksperimen .345 20 .000 .723 20 .070

|
| a. Lilliefors Significance Correction

Mean = 1.90
Std. Dev = .912
N =20

| |
) )
] ]
| |
] ]
] ]
| |
) )
] ]
| |
] ]
] ]
| |
) )
] ]
| |
] ]
1 S 1
1 (5] |
1 c 1
| z |
1 o g 1
| P |
Lo |
] ]
| |
| 4 !
| :
| 2 :
) )
] ]
| |
| 0 |
] ]
| |
! Hasil !
] ]
: |
| . . 1
! Descriptives !
| ]
l Statistic ~ Std. Error !
| ]
| Pre Eksperimen Mean 1.90 204
| |
i 95% Confidence Interval for  Lower Bound 1.47 i
: Mean Upper Bound 2.33 !
| ]
} 5% Trimmed Mean 1.94 '
| ]
l Median 2.00 |
| ]
i Variance .832 i
i Std. Deviation 912 i
} Minimum 0 '
| ]
l Maximum 3 |
| ]
| Range 3 i
| ) 1
! Interquartile Range 2 !
| )
) Skewness -.713 512
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Kurtosis 154 992
3 Post Eksperimen Mean .50 .136
i 95% Confidence Interval for Lower Bound .22
3 Mean Upper Bound .78
i 5% Trimmed Mean 44
i Median .00
3 Variance .368
i Std. Deviation .607
3 Minimum 0
i Maximum 2
i Range 2
i Interquartile Range 1
i Skewness .785 .512
Kurtosis _213 992
i
'
'
i
; Paired Sample Test
'
i
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. | Std. Error |__Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower | Upper t df | tailed)
Pair 1 Pre Test -
PostTest 1.400 .681 152 1.081 | 1.719 | 9.200 | 19 .000

STIKes Santa Elisabeth Medan 75



(-
©
©
(D)
=
e
ra}
(¢b)
O
©
L
L
©
=
c
q0]
0p)
(7p]
(<D}
X
T
7))

DOKUMENTASI

76

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan 77



